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Pengaruh Kebijakan Uang Muka dan Insentif Pajak Terhadap Permintaan 

Kredit Mobil Listrik pada Generasi Milenial di Provinsi DKI Jakarta 

 

 

ABSTRAK 

 

Saat ini sedang terjadi peralihan kendaraan bermotor berbahan bakar minyak 

menjadi kendaraan berbahan listrik. Pemerintah Indonesia mendorong program 

penggunaan kendaraan listrik ramah lingkungan yaitu mobil listrik dengan 

menerbitkan kebijakan – kebijakan. Kebijakan tersebut berupa kelonggaran uang 

muka sebesar 0% untuk kredit dan memberikan insentif pajak untuk PPN dan 

PPnBM. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan 

uang muka dan insentif pajak terhadap permintaan kredit mobil listrik. Penelitian 

ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner yang dibuat melalui 

google form dan disebarkan dengan teknik sampling purposive kepada generasi 

milenial di Provinsi DKI Jakarta sehingga mencapai 100 responden. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang diolah melalui 

aplikasi IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uang muka dan insentif 

pajak secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap permintaan 

kredit mobil listrik.  

 

Kata Kunci: Uang Muka, Insentif Pajak, Permintaan Kredit, Mobil Listrik, 

Generasi Milenial  
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Azzahra Yulia Andriana 

Keuangan dan Perbankan Terapan 

The Effect of Down Payment and Tax Incentives Policies on Electric Car Loan 

Demand in The Millennial Generation in DKI Jakarta 

 

 

ABSTRACT 

 

There is a transition from petrol-powered motor vehicles to electric vehicles. The 

Indonesian government has promoted the use of eco-friendly electric vehicles by 

publishing policies. The policy is a 0% advance allowance for credit and provides 

tax incentives for VAT and Sales Tax on Luxury Goods. So this study aims to find 

out the impact of advance policy and tax incentive on demand for electric car credit. 

This research uses primary data obtained from questionnaires created through 

google forms and distributed with purposive sampling techniques to the millennial 

generation in the DKI Jakarta province to reach 100 respondents. The data analysis 

technique used is a double linear regression analysis processed through the IBM 

SPSS application. The results of the research show that down payment and tax 

incentives, both partially and simultaneously, have a significant impact on the 

demand for electric car credit.  

 

 

Keywords: down payment, tax incentives, credit demands, electric car, millenial 

generation.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat 

berdasarkan data yang diambil dari Badan Pusat Statistika (2023) dengan jumlah 

penduduk sebesar 278,69 juta jiwa pada pertengahan tahun 2023. Berdasarkan hasil 

sensus penduduk (2021) dalam Berita Resmi Statistik No. 7/01/Th. XXIV, 21 

Januari 2021, jumlah penduduk Indonesia didominasi oleh Generasi Milenial 

dengan persentase 25,87% dan Generasi Z dengan persentase 27,94%. Adapun 

generasi lainnya yaitu, Generasi X berjumlah 21,88%, Generasi Baby Boomer 

berjumlah 11,56%, Generasi Alpha atau Post Gen Z sebesar 10,88%, dan sebagian 

kecilnya adalah generasi Pre-Boomer dengan 1,87% terhadap jumlah penduduk 

pada tahun 2020 yaitu 270,20 juta jiwa.  

Merujuk pada klasifikasi generasi oleh Sensus Penduduk Indonesia (2020) 

dan Pew Research Center (2020), saat ini generasi dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: Generasi Pre-Boomer atau Generasi Silent ialah generasi sebelum Baby 

Boomer yang lahir pada tahun 1928 hingga 1945, Generasi Baby Boomer yaitu 

generasi dengan tahun lahir 1946 hingga 1964, Generasi X ialah generasi yang lahir 

di tahun 1965 hingga 1980, Generasi Milenial ialah generasi yang lahir antara tahun 

1981 hingga 1996, Generasi Z ialah generasi yang lahir antara 1997 hingga 2012, 

dan Generasi Alpha atau Post Gen Z yakni generasi yang lahir pada tahun 2013 dan 

selanjutnya. Terbentuknya pengelompokan generasi ini dikarenakan adanya hal 

yang mendasari berupa persamaan tahun lahir maupun kejadian historis sehingga 

terciptanya perilaku, nilai, dan kepribadian antar generasi (Putra, 2017). 

Beresford Research (2024) mengungkapkan rentang usia generasi saat ini 

untuk menghindari tumpang tindih lintas generasi. Generasi Pre-Boomer berusia 79 

- 96 tahun, Generasi Baby Boomer berusia 60 - 78 tahun, Generasi X berusia 44 - 

59 tahun, Generasi Milenial berusia 28-43 tahun, Generasi Z berusia 12 - 27 tahun, 

dan Generasi Alpha berusia 11 tahun hingga seterusnya. Dengan demikian, generasi 

yang sudah memasuki usia produktif adalah Generasi X dan Generasi Milenial, 

sedangkan Generasi Z, saat ini memasuki usia produktif dan belum produktif yang 

masih terdapat angkatan dengan status pelajar/mahasiswa. Generasi X dan Y 
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merupakan generasi dengan seluruh angkatan yang sudah masuk ke dalam kategori 

angkatan kerja yang sudah memiliki penghasilan. Setiap individu yang sudah punya 

penghasilan biasanya mampu untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Semakin 

tinggi penghasilan yang diraih, maka semakin tinggi pula daya beli konsumen 

seseorang (Ansar, 2017:64).  

Daya beli konsumen menjadi salah satu peluang bagi lembaga keuangan  

untuk menyediakan fasilitas kredit (Ansar, 2017:67). Fasilitas kredit yang 

disalurkan kepada masyarakat memberikan dampak peningkatan daya beli 

masyarakat, sehingga masyarakat dapat menggunakan uangnya lebih banyak untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Dalam fasilitas kredit, terdapat prinsip 

yang harus dimiliki oleh seseorang ketika mengajukan kredit yang dikenal dengan 

prinsip 5C yaitu, prinsip character untuk melihat karakter calon debitur, prinsip 

capacity untuk mengukur seberapa mampu calon debitur membayar cicilan dengan 

melihat slip gaji atau laporan keuangan usaha, prinsip capital untuk melihat modal 

serta aset – aset yang dimiliki, prinsip condition untuk melihat kondisi 

perekonomian atau bisnis calon debitur dibanding kondisi perekonomian secara 

umum, dan prinsip collateral untuk melihat agunan/jaminan calon debitur untuk 

pengajuan kredit (Kasmir, 2012:95-96). Oleh sebab itu, penghasilan menjadi bagian 

penting dan utama untuk proses pengajuan kredit.  

Kredit sendiri dalam arti luas dapat diartikan sebagai kepercayaan. Artinya 

bahwa pihak yang berkaitan saling memberikan kepercayaan. Arti kepercayaan 

bagi pemberi kredit adalah penerima kredit akan membayar atau mengembalikan 

sesuai dengan ketentuan yang disepakati. Sedangkan kewajiban membayar sesuai 

dengan jangka waktunya adalah arti kepercayaan untuk penerima kredit/debitur 

(Marpaung & Syumanjaya, 2017).  

Kredit atau pinjaman menjadi pilihan ketika seseorang memiliki kebutuhan 

namun keuangan belum memadai, sehingga menggunakan kredit sebagai solusi 

untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Salah satu kredit yang masih menjadi 

tren pada sektor rumah tangga adalah kredit kendaraan bermotor. Hal ini sejalan 

dengan survei permintaan dan penawaran pembiayaan perbankan pada Januari 2024 

yang dirilis oleh Bank Indonesia (BI), menunjukkan peningkatan permintaan kredit 
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kendaraan bermotor menjadi 22,7% dari responden, meningkat dari 20,9% pada 

bulan sebelumnya (Bank Indonesia, 2024).  

Saat ini, kendaraan bermotor di Indonesia sedang berada pada masa peralihan 

dari penggunaan kendaraan konvensional yang menggunakan bahan bakar minyak 

menjadi kendaraan yang menggunakan listrik. Peralihan ini bentuk usaha yang 

dijalankan bagi Pemerintah Indonesia supaya menuju industri yang lebih ramah 

lingkungan. Hal tersebut bisa diamati dari ditetapkannya “Peraturan Presiden 

Nomor 55 Tahun 2019 tentang Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik 

Berbasis Baterai (Battery Electric Vehicle atau BEV)”. Adapun jenis kendaraan 

listrik yang memikat atensi era ini yakni mobil listrik. 

 

Tabel 1. 1 Volume penjualan wholesale bulanan mobil listrik BEV di Indonesia 

(Januari 2022 - Desember 2023) 
 

Bulan 2022 (unit) 2023 (unit) Selisih % 

a b c d = c/b x 100% 

Januari 36 298 728% 

Februari 9 391 4244% 

Maret 19 1107 5726% 

April 99 1284 1197% 

Mei 200 1561 681% 

Juni 132 1205 813% 

Juli 131 1074 720% 

Agustus 1021 1331 30% 

September 2154 1926 -11% 

Oktober 2157 1737 -19% 

November 1965 1942 -1% 

Desember 2404 3206 33% 

Jumlah 10327 17062 65% 
 

Sumber: databoks.katadata.co.id (data diolah,2024) 

 

Volume penjualan mobil listrik nasional tercatat mengalami peningkatan 

sepanjang tahun 2022 - 2023. Berdasarkan kutipan databoks.katadata.co.id yang 

bersumber dari data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) 

mengenai volume penjualan wholesale bulanan mobil listrik BEV di Indonesia 

(Januari 2022 – Desember 2023) seperti tabel 1.1, total penjualan mobil listrik pada 

periode Januari-Desember 2022 mencapai 10.327 Unit. Tidak hanya itu, selama 

periode Januari-Desember 2023 total penjualan mencapai 17.062 unit yang 
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mengalami peningkatan sebanyak 65% dibanding dengan tahun sebelumnya 

(Ahadiat, 2024). 

Merujuk tabel 1.1 bisa dipahami bahwa di Indonesia, penjualan mobil listrik 

semakin meningkat karena kesadaran masyarakat terhadap lingkungan. Mobil 

listrik ialah transportasi ramah lingkungan, karena pada saat digunakan tidak 

menghasilkan emisi gas buang yang dapat membantu mengurangi polusi udara. 

Berdasarkan kutipan kompas.com, peneliti dari Universitas Cambridge, Exeter, 

dan Nijmegen mencetuskan kalau mobil listrik lebih ramah bagi lingkungan. 

Meskipun kendaraan listrik membutuhkan baterai yang menghasilkan emisi yang 

lebih tinggi daripada kendaraan konvensional, studi dari Massachusetts Institute of 

Technology (MIT) menemukan bahwa mobil listrik menghasilkan emisi yang lebih 

rendah per kilometer daripada kendaraan konvensional. Hal ini menunjukkan 

bahwa mobil listrik jauh lebih baik daripada mobil konvensional (Pristiandaru, 

2021). Selain itu, menurut Prasetyo (2022), mobil listrik di Indonesia memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan mobil yang berbasis bahan bakar minyak. 

Beberapa di antaranya adalah mobil listrik tidak terpengaruh oleh aturan ganjil 

genap, tidak dikenakan pajak balik nama kendaraan, lebih hemat bahan bakar 

sekitar 80%, dan pajak kendaraan bermotor lebih rendah. 

Meskipun terjadi peningkatan volume penjualan selama setahun terakhir, 

peminat kendaraan listrik ternyata masih dapat dikatakan rendah. Hal tersebut 

diungkapkan pada halaman Kompas.com, bahwa Charta Politica telah melakukan 

survei pada tahun 2022 yang menghasilkan hanya 28% responden yang berminat 

beralih ke kendaraan listrik sedangkan 61% responden menyatakan tidak berminat 

(H. P. Sari & Pratama, 2023). Selanjutnya menurut McKinsey, adopsi kendaraan 

listrik di Indonesia masih tertinggal di antara negara asia tenggara lainnya yang 

hanya 0,1%, tertinggal dari Thailand yang mencapai 0,7%, India mencapai 0,5% 

serta Malaysia 0,3% (Mutia, 2022). Menurut laporan dari Abeam Consulting 

(2022), Indonesia hanya menyumbang adopsi kendaraan listrik baterai (BEV) 

sebesar 1% dari total penjualan. Angka tersebut jauh dari tingkat adopsi global 

sebesar 14% dan sedikit di bawah tingkat adopsi 2% di Asia Tenggara.  

Pemerintah Indonesia memberikan dukungan dalam upaya mendorong 

penggunaan mobil listrik dengan cara memberikan insentif pajak kendaraan, hingga 
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kelapangan biaya pengisian listrik di stasiun pengisian kendaraan listrik umum 

(SPKLU). Dikutip ortax.org, insentif pajak untuk kendaraan listrik yang digunakan 

oleh masyarakat berupa: tarif pajak penjualan atas barang mewah (PPnBM) sebesar 

0% sebagaimana tertuang pada “Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2021”, bea 

masuk sebesar 0% untuk impor mobil listrik dari negara dengan adanya kerjasama 

perjanjian perdagangan, diskon pajak kendaraan bermotor (PKB) dan bea balik 

nama kendaraan bermotor (BBNKB) sebesar 90% yang didasari “Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 tentang Perhitungan Dasar 

Pengenaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

Tahun 2021”, serta pemerintah menanggung PPN sebesar 10% sehingga pembeli 

mobil listrik hanya menanggung PPN 1% untuk mobil dan bus dengan tingkat 

komponen dalam negeri (TKDN) minimal 40% yang diatur dalam “Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 38 Tahun 2023” (Rismawati, 2023). 

Terdapat dua kebijakan terbaru yang diterbitkan oleh Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia mengenai insentif pajak kendaraan listrik, yaitu “Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 8 Tahun 2024” yang berisi pengurangan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10% dan masyarakat hanya menanggung PPN 

1%, serta “Peraturan Menteri Keuangan Nomor 9 Tahun 2024” yang berisi PPnBM 

impor kendaraan listrik roda empat ditanggung pemerintah sebesar 100% atau 

sepenuhnya untuk masa pajak Januari-Desember 2024 (Taufani, 2024). 

Selain dukungan dari pemerintah, lembaga keuangan juga membantu 

meningkatkan peminat kendaraan listrik dengan menyalurkan kredit untuk 

menjangkau harga beli kendaraan listrik melalui pembayaran angsuran/cicilan per 

bulannya. Pada tahun 2023, perusahaan pembiayaan mencatat peningkatan pada 

penyaluran kredit mobil listrik, beberapa perusahaan pembiayaan tersebut seperti, 

PT Mandiri Utama Finance (MUF) mencatat peningkatan kredit mobil listrik 

sebanyak Rp282,7 miliar, PT Mandiri Tunas Finance (MTF) menyalurkan Rp449 

miliar, dan PT BCA Finance menyalurkan Rp1,4 triliun (Untari, 2024). Dengan 

demikian, adanya perusahaan pembiayaan dapat membantu masyarakat untuk 

mengadopsi mobil listrik dengan cara melakukan permintaan kredit.  

Salah satu faktor agar dapat menarik masyarakat melakukan permintaan 

kredit mobil listrik adalah dilakukannya kebijakan uang muka (down payment). 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Marpaung & Syumanjaya (2017), bahwa 

kebijakan uang muka terdapat pengaruh yang signifikan terhadap permintaan 

mobil. Kemudian menurut Nurwati, Efriadi, & Supriadi (2022) down payment  

berpengaruh signifikan terhadap penjualan mobil dengan arah pengaruh yang 

negatif, artinya semakin tinggi nilai down payment, semakin kecil nilai penjualan. 

Selain itu, pada program mobil listrik yang dicanangkan oleh pemerintah, Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) memberikan kelonggaran dengan memberikan izin uang 

muka kredit dengan minimal 0% untuk kendaraan listrik. Hal tersebut searah 

dengan ketentuan “POJK No. 35 tahun 2018” dan “POJK No. 10 Tahun 2019” 

(Kurniawan & Ferdian, 2023). Dengan adanya perizinan tersebut, membuat 

perusahaan pembiayaan memberikan penawaran uang muka yang menarik dan 

terjangkau kepada masyarakat untuk melakukan permintaan kredit mobil listrik.  

 

 

Gambar 1. 1 Insentif mobil listrik beberapa negara 

Sumber: CNBC Indonesia (2024) 

 

Penggunaan mobil listrik dipengaruhi oleh insentif pajak yang sedang 

diupayakan pemerintah. Berdasarkan gambar 1.1 Insentif mobil listrik tidak hanya 

diberlakukan di Indonesia, negara – negara tetangga bahkan sudah melakukan 

kebijakan tersebut dengan insentif yang lebih besar. Dengan harga mobil listrik 

yang jauh lebih murah dibandingkan dengan Indonesia, Thailand memiliki 

kemampuan untuk memberikan insentif pajak yang lebih besar untuk mendorong 

adopsi mobil listrik di negara tersebut. Saat ini, Thailand menjadi negara dengan 

adopsi kendaraan listrik tipe BEV terbesar di Asia Tenggara dengan kontribusi 

penjualan sekitar 75% dari total penjualan menurut Counterpoint Research, 

sehingga Thailand berpotensi mendorong investasi dalam pabrik mobil listrik 

(Taufani, 2024). 
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Penelitian dengan variabel insentif pajak sudah pernah diteliti oleh penelitian 

sebelumnya. Penelitian Nurwati, dkk (2022) mengatakan, insentif pajak penjualan 

atas barang mewah (PPnBM) berpengaruh positif terhadap penjualan mobil. 

Selanjutnya menurut Münzel, Plötz, Sprei, & Gnann (2019) bahwa insentif 

keuangan termasuk di dalamnya pajak berpengaruh positif terhadap penjualan 

mobil listrik di Eropa. Penelitian yang dilakukan di China oleh Li, dkk (2019) 

menunjukkan pembebasan pajak pembelian dan subsidi pemerintah memiliki 

dampak positif terhadap penggunaan kendaraan listrik. Dalam penelitian tersebut 

dikutip, survei yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Teknologi Otomotif China 

mengatakan, jika subsidi untuk kendaraan listrik dibatalkan, sekitar 60% 

masyarakat yang mempertimbangkan membeli kendaraan listrik akan mengubah 

rencana mereka. Hal ini disebabkan oleh fakta, bahwa biaya awal kendaraan listrik 

adalah hambatan utama yang menghalangi penggunaan kendaraan listrik (Li et al., 

2019). Namun, di Indonesia belum ada yang meneliti mengenai pengaruh insentif 

pajak terhadap permintaan kredit mobil listrik.   

Permintaan kredit merupakan permintaan masyarakat akan pinjaman dari 

lembaga keuangan yang berhak untuk melakukan penyaluran kredit. Pinjaman 

tersebut akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan debitur tersebut. Berdasarkan 

tujuan penggunaan kredit, kredit terbagi menjadi dua yaitu, kredit produktif yang 

digunakan untuk menghasilkan pendapatan dan kredit konsumtif yang digunakan 

untuk keinginan pribadi. Kredit untuk mobil listrik dapat dikatakan sebagai kredit 

konsumtif jika mobil tersebut hanya digunakan untuk pribadi, namun jika mobil 

tersebut digunakan untuk usaha sehingga menghasilkan pendapatan, kredit mobil 

tersebut dapat dikatakan sebagai kredit produktif. 

Mengutip CNN Indonesia, Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia 

menyatakan bahwa jumlah kredit yang diberikan untuk mobil listrik masih sangat 

rendah hingga Maret 2024. Pembelian mobil listrik dilakukan dengan tunai sebesar 

80% dan sisanya melalui kredit. Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

melaporkan bahwa pembiayaan perusahaan leasing mobil listrik masih sekitar 

0,01% dari total pembiayaan per Oktober 2023. Hal ini menunjukan bahwa peminat 

mobil listrik adalah orang kaya, yang tidak menganggap mobil listrik sebagai 

kebutuhan utama kendaraan menurut Direktur Center of Economic and Law 
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(CELIOS). Menurut Analis Senior Indonesia Strategic and Economic Action 

Institution (ISEAI), kalangan tertentu sebagai peminat mobil listrik karena 

harganya yang mahal (Sembiring, 2024). Ini sesuai dengan survei Institute for 

Essential Services Reform (IESR) mengenai penyebab rendahnya peminat 

kendaraan listrik adalah harga kendaraan listrik yang mahal dengan 62% responden 

(Santika, 2023). Dengan demikian, rencana pemerintah terkait program kendaraan 

listrik untuk meningkatkan kualitas lingkungan belum bisa dilakukan oleh seluruh 

lapisan masyarakat Indonesia. 

Penelitian ini berfokus pada Generasi Milenial karena generasi dengan 

rentang kelahiran 1980-1996, menjadi salah satu generasi usia produktif yang 

mendominasi populasi di Indonesia saat ini. Generasi milenial adalah konsumen 

yang peduli dengan isu – isu lingkungan dan generasi ini bertumbuh bersama 

kemajuan teknologi sehingga cenderung tertarik dan mudah beradaptasi dengan hal 

– hal baru termasuk teknologi maupun industri otomotif. Berdasarkan studi 

penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah & Hartini (2022), bahwa generasi 

milenial yang sangat peduli pada lingkungan, memiliki minat yang tinggi atau 

tertarik untuk membeli mobil listrik. Penelitian Jaiswal, Deshmukh, & Thaichon 

(2022) juga mengatakan bahwa generasi milenial sebagai generasi yang 

berpotensial untuk membeli mobil listrik. Selain itu, studi mengatakan di masa 

depan, generasi milenial menjadi konsumen utama kendaraan listrik menurut 

Carzone dalam Ju & Hun Kim (2022). Dengan demikian, generasi milenial menarik 

untuk diteliti sebagai subjek penelitian. 

Selanjutnya, peneliti menggunakan Provinsi DKI Jakarta sebagai tempat 

penelitian. Hal ini dikarenakan DKI Jakarta adalah kota metropolitan dengan 

jumlah penduduk 10,67 juta jiwa berdasarkan BPS Provinsi DKI Jakarta (2022). 

Selain itu, dikutip dari databoks.katadata.co.id, DKI Jakarta adalah provinsi dengan 

Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) terbanyak di Indonesia 

mencapai 258 unit pada 2023 (Muhamad, 2024). Adanya SPKLU tersebut, dapat 

memberikan minat kepada masyarakat untuk menggunakan mobil listrik yang 

ramah lingkungan sehingga akan berdampak kepada permintaan kredit mobil 

listrik. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan di Provinsi DKI Jakarta yang 

berdasar pada data – data sebelum perubahan nama Provinsi DKI Jakarta menjadi 
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Provinsi Daerah Khusus Jakarta menurut “Undang – Undang Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2024 tentang Provinsi Daerah Khusus Jakarta” yang disahkan pada 

25 April 2024.  

Merujuk latar belakang serta permasalahan yang telah diterangkan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kebijakan Uang 

Muka dan Insentif Pajak Terhadap Permintaan Kredit Mobil Listrik Pada 

Generasi Milenial di Provinsi DKI Jakarta”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pemerintah Indonesia sedang mendorong program penggunaan kendaraan 

listrik ramah lingkungan sebagai upaya untuk menjaga kualitas udara yang sehat. 

Dalam upaya ini, diterbitkannya “Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 tentang 

Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric 

Vehicle atau BEV)”. Pemerintah memberikan berbagai insentif kepada masyarakat 

supaya dapat beralih dari kendaraan bahan bakar minyak menjadi kendaraan listrik. 

Terdapat dua kebijakan terbaru yang diterbitkan oleh Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia mengenai insentif pajak kendaraan listrik, yaitu: “Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 8 Tahun 2024” yang berisi pengurangan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10% dan masyarakat hanya menanggung PPN 

1%, serta “Peraturan Menteri Keuangan Nomor 9 Tahun 2024” yang berisi PPnBM 

impor kendaraan listrik roda empat ditanggung pemerintah sebesar 100% atau 

sepenuhnya untuk masa pajak Januari-Desember 2024. Selain itu, dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) memberikan izin kepada perusahaan pembiayaan untuk 

melakukan penawaran yang masif dan menarik kepada masyarakat dengan 

memberikan kelonggaran uang muka kredit sebesar 0% untuk kendaraan listrik. Hal 

ini sesuai dengan ketentuan “POJK No. 35 tahun 2018 dan POJK No. 10 Tahun 

2019”.  

Namun, berdasarkan data Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia 

menyatakan bahwa, 80% pembelian mobil listrik dilakukan dengan tunai dan 

jumlah kredit yang diberikan untuk mobil listrik masih sangat rendah hingga Maret 

2024. Tidak hanya itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa 

pembiayaan perusahaan leasing mobil listrik masih sekitar 0,01% dari total 

pembiayaan per Oktober 2023. Hal ini menunjukan bahwa peminat mobil listrik 
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adalah orang kaya, yang tidak menganggap mobil listrik sebagai kebutuhan utama 

kendaraan menurut Direktur Center of Economic and Law (CELIOS). Menurut 

Analis Senior Indonesia Strategic and Economic Action Institution (ISEAI), 

kalangan tertentu sebagai peminat mobil listrik karena harganya yang mahal 

(Sembiring, 2024). 

Namun, Carzone dalam Ju & Hun Kim (2022) mengatakan bahwa pada masa 

depan, Generasi Milenial menjadi konsumen utama mobil listrik. Serta penelitian 

yang sama dilakukan oleh Firmansyah & Hartini (2022) mengemukakan, bahwa 

mobil listrik akan diminati oleh generasi milenial karena generasi ini adalah 

generasi yang peduli terhadap isu lingkungan serta menerima hal baru yang 

berkaitan dengan teknologi. Jaiswal, dkk (2022) juga menguatkan bahwa generasi 

milenial menjadi generasi yang berpotensi menggunakan kendaraan listrik. 

Penelitian ini menjadi acuan bahwa Generasi Milenial dapat menjadi konsumen 

yang paling berminat untuk menggunakan mobil listrik. 

Dengan adanya uraian tersebut, kebijakan terkait uang muka dan insentif 

pajak dapat membantu Generasi Milenial untuk beralih dari kendaraan bahan bakar 

minyak menjadi kendaraan listrik. Sehingga dapat terciptanya lingkungan yang 

bebas polusi, menghemat energi, dan mengurangi emisi gas rumah kaca. Oleh sebab 

itu, penelitian perlu dilakukan untuk meneliti apakah kebijakan – kebijakan tersebut 

berpengaruh terhadap permintaan kredit yang akan dilakukan Generasi Milenial 

untuk membeli mobil listrik.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Merujuk latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diterangkan, pertanyaan 

penelitian dalam penulisan ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh kebijakan uang muka secara parsial terhadap permintaan 

kredit mobil listrik pada Generasi Milenial di Provinsi DKI Jakarta? 

2. Bagaimana pengaruh kebijakan insentif pajak secara parsial terhadap permintaan 

kredit mobil listrik pada Generasi Milenial di Provinsi DKI Jakarta? 

3. Bagaimana pengaruh kebijakan uang muka dan insentif pajak secara simultan 

terhadap permintaan kredit mobil listrik pada Generasi Milenial di Provinsi DKI 

Jakarta? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai meliputi: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kebijakan uang muka secara parsial terhadap 

permintaan kredit mobil listrik pada Generasi Milenial di Provinsi DKI Jakarta. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kebijakan insentif pajak secara parsial terhadap 

permintaan kredit mobil listrik pada Generasi Milenial di Provinsi DKI Jakarta. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kebijakan uang muka dan insentif pajak secara 

simultan terhadap permintaan kredit mobil listrik pada Generasi Milenial di 

Provinsi DKI Jakarta. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat, meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Berdasarkan segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terkait pengembangan ilmu yang berkaitan dengan permintaan 

kredit mobil listrik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi literatur untuk membantu 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk membuat 

suatu kebijakan terkait pemberian insentif pajak yang diberikan kepada 

masyarakat. 

b. Bagi perusahaan pembiayaan/lembaga keuangan, penelitian ini dapat 

membantu untuk membuat strategi promosi uang muka/down payment agar 

dapat meningkatkan jumlah nasabah dan mencapai target perusahaan. 

c. Bagi penulis, penelitian ini menjadi media untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan, melatih cara berpikir secara ilmiah, dan sebagai media belajar 

untuk tetap berusaha agar dapat mencapai hasil yang maksimal.  
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini dibuat ke dalam lima bab dengan susunan 

yang sistematis untuk memberikan kemudahan bagi para pengguna penelitian ini. 

Keseluruhan bab menjadi kesatuan yang saling menjabarkan dan berkaitan. Isi dari 

masing – masing bab secara singkat, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I terdiri atas sub bab yang menceritakan latar belakang penelitian untuk 

menjelaskan akar dari permasalahan serta fenomena terbaru yang berkaitan dengan 

penelitian, menguraikan permasalahan secara rinci, kemudian pertanyaan 

penelitian yang terdiri dari poin – poin yang jawabannya terdapat pada bab 

berikutnya, tujuan penelitian, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan sebagai 

resume singkat dari setiap isi bab. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II menguraikan teori – teori yang mendukung, berkaitan, dan digunakan 

pada penulisan penelitian. Pada bab ini terdapat sub bab yang menjelaskan landasan 

teori sebagai dasar studi penelitian agar memenuhi prinsip kemutakhiran dan 

relevansi, penelitian terdahulu sebagai uraian atas hubungan dengan temuan – 

temuan penelitian yang pernah dilakukan, kerangka pemikiran untuk menjelaskan 

keterkaitan antara variabel, dan hipotesis untuk jawaban sementara terhadap tujuan 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III menyajikan penjelasan terkait strategi studi untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Pada bab ini terdapat beberapa sub bab antara lain: jenis 

penelitian, objek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisa data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, membahas gambaran umum responden penelitian, gambaran 

distribusi item, hasil uji penelitian dan pembahasan. Gambaran umum responden 

menjelaskan kriteria – kriteria responden yang mencakup jenis kelamin, umur, 

domisili, pekerjaan, dan pendapatan. Gambaran distribusi item merangkum 

jawaban – jawaban dari responden dalam bentuk nilai kemudian direpresentasikan. 

Hasil uji penelitian berisikan uraian yang menerangkan hasil dari temuan yang 
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berhubungan pada objek penelitian, data penelitian, dan hasil pengolahan data. 

Sedangkan pembahasan menguraikan hasil analisis dari keterkaitan setiap variabel 

untuk menjawab tujuan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini adalah penutup dari keseluruhan bab, yang menyajikan sub bab 

simpulan dari hasil penelitian dan saran bagi pihak – pihak yang berkaitan dalam 

penelitian dan kepada peneliti selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh kebijakan uang muka 

dan insentif pajak terhadap permintaan kredit mobil listrik pada generasi milenial 

di Provinsi DKI Jakarta dapat dibuat simpulan sebagai berikut: 

1. Variabel uang muka yang digunakan pada penelitian ini mencakup kebijakan 

uang muka sebesar 0% yang ditetapkan oleh pemerintah agar menarik dan 

memudahkan masyarakat untuk mengadopsi mobil listrik. Pada hasil uji t 

yang dilakukan menghasilkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4,184 

> 1,98472. Selain itu, nilai signifikansi yang dihasilkan adalah sebesar <0,001 

sehingga nilai signifikansi kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

variabel uang muka berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

permintaan kredit mobil listrik dan H1 dapat diterima.  

2. Variabel insentif pajak yang digunakan pada penelitian ini mencakup 

kebijakan insentif pajak terhadap pembelian mobil listrik yang berupa 

pengurangan pajak pertambahan nilai (PPN) sebesar 10% sehingga 

masyarakat hanya menanggung 1%, dan menanggung tarif PPnBM impor 

kendaraan listrik sebesar 100%. Pada hasil uji t yang dilakukan menghasilkan 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 5,809 > 1,98472. Selain itu, nilai 

signifikansi yang dihasilkan adalah sebesar <0,001 sehingga nilai signifikansi 

kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan variabel insentif pajak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap permintaan kredit mobil listrik 

dan H2 dapat diterima. 

3. Variabel uang muka dan insentif pajak secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap permintaan kredit mobil listrik. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji f yang dilakukan menghasilkan nilai f hitung lebih besar dari f tabel 

yaitu 118,330 > 3,09. Selain itu nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 

<0,001 yang artinya kurang dari 0,05. Serta nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,703 atau 70,3%, yang menunjukkan bahwa variabel uang muka dan 

insentif pajak dapat mempengaruhi permintaan kredit mobil listrik sebesar 

70,3%. Sedangkan sisanya sebesar 29,7% adalah faktor – faktor lain yang 
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tidak dijelaskan pada penelitian in. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 

pada penelitian ini dapat diterima.  

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti, berdasarkan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah 

Pemerintah sebagai pihak yang membuat kebijakan sudah seharusnya 

membuat kebijakan yang dapat menguntungkan seluruh lapisan masyarakat, 

sehingga tidak hanya sebagian pihak yang dapat merasakan dampak dari 

kebijakan tersebut. Kebijakan uang muka dan insentif pajak terkait mobil 

listrik saat ini dapat memudahkan dan membantu masyarakat mengadopsi 

mobil listrik. Namun, pemerintah dapat mempertimbangkan kebijakan – 

kebijakan lain agar pengguna kendaraan listrik semakin masif seperti, subsidi 

harga, pengurangan pajak penghasilan (PPh) bagi pembeli dan perusahaan 

yang berinvestasi di industri kendaraan listrik, pembebasan pajak penggunaan 

kendaraan, bebas parkir, pembebasan jalan tol, subsidi pembangunan 

infrastruktur, dan menetapkan regulasi yang jelas dan kondusif terkait standar 

emisi dan tata kelola industri 

b. Bagi Perusahaan Pembiayaan 

Perusahaan pembiayaan sebagai pihak yang menyediakan fasilitas kredit 

untuk masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

mempromosikan kredit mobil dengan cara mengenalkan program kredit 

mobil listrik dengan DP minimal 0% dan insentif pajak yang diberikan 

pemerintah, melalui poster atau media digital. Hal ini dapat meningkatkan 

jumlah nasabah serta mencapai target perusahaan.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan dua variabel 

yaitu uang muka dan insentif pajak. Sehingga peneliti selanjutnya diharapkan 

mengeksplorasi variabel lain yang dapat mempengaruhi permintaan kredit 

mobil listrik. Selain itu, peneliti hanya berfokus pada satu provinsi yaitu DKI 

Jakarta, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

pada provinsi lain yang menarik untuk diteliti.  
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN: PENGARUH KEBIJAKAN UANG MUKA 

DAN INSENTIF PAJAK TERHADAP PERMINTAAN KREDIT MOBIL 

LISTRIK PADA GENERASI MILENIAL DI PROVINSI DKI JAKARTA 

 

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam 

Salam sejahtera untuk kita semua. 

 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara. 

Saya Azzahra Yulia Andriana, mahasiswa tingkat akhir Politeknik Negeri Jakarta, 

Jurusan Akuntansi, Program Studi D4 Keuangan dan Perbankan. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian yang berjudul "Pengaruh Kebijakan Uang Muka dan 

Insentif Pajak Terhadap Permintaan Kredit Mobil Listrik pada Generasi Milenial di 

Provinsi DKI Jakarta".  

 

Penelitian ini memerlukan responden dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Berdomisili di DKI Jakarta 

2. Generasi Milenial dengan tahun lahir 1981 - 1996 

3. Tertarik dengan mobil listrik 

 

Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara yang memenuhi 

kriteria untuk dapat meluangkan waktunya mengisi kuesioner dengan benar dan 

sesuai. Seluruh kerahasiaan data dan jawaban yang diberikan oleh 

Bapak/Ibu/Saudara akan terjamin oleh peneliti dan hanya akan digunakan untuk 

keperluan penelitian.  

 

Jika terdapat informasi yang kurang jelas, saran, dan pertanyaan berkaitan dengan 

kuesioner penelitian ini, dapat disampaikan melalui kontak di bawah ini: 

WhatsApp: wa.me/6289651663666 

E-mail: azzahrayulia@gmail.com 

 

Demikian yang dapat saya sampaikan, atas bantuan dan kerja sama 

Bapak/Ibu/Saudara dalam mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya, 

Azzahra Yulia Andriana 

 

A. Konfirmasi Kriteria Responden 

1. Apakah Anda berdomisili di DKI Jakarta? 

a. Ya  

b. Tidak 



 

 

95 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

2. Apakah Anda lahir di tahun 1981 - 1996? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah Anda tertarik dengan mobil listrik? 

a.Ya 

b. Tidak 

 

B. Identitas Responden 

1. Nama lengkap 

2. Jenis Kelamin 

a. Laki - laki 

b. Perempuan 

3. Usia 

4. Domisili 

a. Jakarta Utara 

b. Jakarta Barat 

c. Jakarta Pusat 

d. Jakarta Timur 

e. Jakarta Selatan 

5. Pendidikan Terakhir 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA/SMK 

d. Diploma (D1, D2, D3) 

e. Sarjana (S1, S.Tr) 

f. Pascasarjana (S2, S3) 

g. Lainnya 

6. Pekerjaan 

a. Pegawai Negeri Sipil 

b. Pegawai Swasta 

c. Wiraswasta 

d. Lainnya 

7. Pendapatan selama sebulan (dalam rupiah) 

a. < 2.000.000 

b. 2.000.000 - 5.000.000 

c. 5.000.001 - 10.000.000  

d. 10.000.001 - 15.000.000 

e. > 15.000.000 

 

Pertanyaan Penelitian 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 
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1) Dimohon untuk membaca dan memahami setiap pertanyaan dengan sebaik-

baiknya. 

2) Setiap pertanyaan memiliki 5 pilihan jawaban, pilihlah 1 jawaban yang 

paling sesuai dengan kondisi yang dialami oleh Bapak/Ibu/Saudara 

3) Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kolom yang disediakan dengan skala 

pengukuran: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Ragu - Ragu (RG) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

C. Uang Muka (X1) 

No. Pertanyaan Penelitian 

Skala 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Saat ini, pemerintah Indonesia memberikan 

kebijakan terkait kelonggaran uang muka 

kredit sebesar 0% untuk pembelian kredit 

mobil listrik. Adanya kebijakan tersebut 

membuat saya tertarik untuk melakukan 

permintaan mobil listrik secara kredit. 

     

2 

Persentase uang muka rendah <20% yang 

ditawarkan oleh lembaga pembiayaan, 

membuat saya tertarik untuk melakukan 

permintaan kredit mobil listrik 

     

3 

Persentase uang muka yang tinggi >20% 

yang ditawarkan oleh lembaga pembiayaan, 

membuat saya tidak tertarik untuk 

melakukan permintaan mobil listrik secara 

kredit 

     

4 

 Kelonggaran uang muka yang ditawarkan 

dapat memudahkan saya untuk mendapatkan 

mobil listrik 

     

5 
Saya lebih memilih perusahaan pembiayaan 

yang menawarkan uang muka yang rendah 

     

 

D. Insentif Pajak (X2) 

No. Pertanyaan Penelitian 

Skala 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Saya mengetahui bahwa pembelian mobil 

listrik seharusnya terkena pajak penjualan 

atas barang mewah (PPnBM) dan pajak 

pertambahan nilai (PPN) 
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No. Pertanyaan Penelitian 

Skala 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

2 

Pemerintah memberikan insentif pajak 

tahun 2024 sebesar 10% dari tarif PPN, 

artinya wajib pajak dikenakan hanya 

sebesar 1% untuk PPN pembelian mobil 

listrik. Besaran insentif pajak tersebut 

membuat saya tertarik untuk melakukan 

permintaan mobil listrik secara kredit 

     

3 

Pemerintah memberikan insentif pajak 

tahun 2024 sebesar 100% untuk PPnBM, 

artinya wajib pajak tidak dikenakan tarif 

pajak PPnBM untuk pembelian mobil 

listrik. Besarnya insentif pajak tersebut 

membuat saya tertarik untuk melakukan 

permintaan mobil listrik secara kredit 

     

4 

 Adanya kebijakan insentif pajak yang 

diberikan oleh pemerintah dapat membantu 

mengurangi beban pembiayaan pembelian 

mobil listrik sehingga memudahkan saya 

untuk memiliki mobil listrik 

     

5 

Saya mendukung kebijakan yang diberikan 

oleh pemerintah karena adanya kebijakan 

ini dapat menguntungkan saya untuk 

menggunakan mobil listrik 

     

 

E. Permintaan Kredit Mobil Listrik (Y) 

No. Pertanyaan Penelitian 

Skala 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Harga mobil listrik masih tergolong mahal 

sehingga untuk mendapatkannya bisa 

melalui permintaan kredit 

     

2 
Adanya kredit memudahkan saya untuk 

segera memiliki mobil listrik dengan cepat 

     

3 

Saya merasa pendapatan per bulan saat ini 

sudah bisa membayar angsuran kredit 

mobil listrik 

     

4 

Saya bersedia untuk membayar angsuran 

tiap bulan sehingga tertarik untuk 

melakukan permintaan kredit mobil listrik  

     

5 

 Sebagai generasi milenial yang peduli 

terhadap lingkungan, sudah seharusnya 

saya mengadopsi mobil listrik agar 

lingkungan dapat terjaga 

     



 

 

98 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 2. Hasil Pre-test Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Variabel Uang Muka (X1) 

a. Hasil Uji Validitas 

 
b. Uji Reliabilitas 
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2. Variabel Insentif Pajak (X2) 

a. Hasil Uji Validitas 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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3. Permintaan Kredit Mobil Listrik (Y) 

a. Uji Validitas 

 

b. Uji Reliabilitas 
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Lampiran 3. Data Penelitian 

No 
Uang Muka (X1) Insentif Pajak (X2) 

Permintaan Kredit Mobil 

Listrik (Y) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total 

1 4 5 4 5 5 23 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 21 

2 5 5 2 5 5 22 2 2 2 5 5 16 3 5 5 5 5 23 

3 4 4 5 5 5 23 3 4 4 5 5 21 5 5 3 3 5 21 

4 4 5 5 5 4 23 4 5 5 5 4 23 5 4 4 4 5 22 

5 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

6 3 3 3 3 3 15 2 2 2 2 2 10 3 3 3 3 3 15 

7 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 5 5 4 22 3 5 5 5 5 23 4 4 3 3 4 18 

9 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

10 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 5 24 5 5 4 5 5 24 

11 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

12 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

13 5 5 3 5 5 23 3 4 4 4 4 19 4 4 3 4 4 19 

14 5 4 2 4 4 19 4 5 5 4 4 22 3 4 4 4 3 18 

15 5 5 3 4 4 21 4 4 3 5 4 20 4 4 2 3 4 17 

16 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

17 5 5 1 5 5 21 5 5 1 5 5 21 5 5 1 5 5 21 

18 5 4 1 4 3 17 3 4 4 4 4 19 3 5 2 2 5 17 

19 4 4 1 3 3 15 3 4 3 5 2 17 5 4 3 3 3 18 

20 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 4 18 4 4 2 3 4 17 

21 4 3 5 3 3 18 4 4 4 4 3 19 5 3 2 3 3 16 

22 4 4 4 4 3 19 3 4 4 4 3 18 4 4 4 5 5 22 

23 5 3 3 3 2 16 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 21 

24 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 5 21 5 4 5 5 5 24 

25 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

26 4 5 4 4 3 20 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

27 2 2 3 3 3 13 3 3 3 3 3 15 2 3 3 3 3 14 

28 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 4 24 4 5 5 5 5 24 

29 4 5 5 4 4 22 5 4 4 5 5 23 5 5 4 4 5 23 

30 4 3 2 3 3 15 3 4 3 3 4 17 3 3 3 3 4 16 

31 4 4 4 5 5 22 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 

32 3 4 3 4 3 17 4 3 4 3 4 18 3 4 3 4 3 17 

33 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 22 4 4 4 4 5 21 

34 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

35 4 5 4 4 5 22 4 5 4 5 5 23 5 5 5 4 5 24 
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No 
Uang Muka (X1) Insentif Pajak (X2) 

Permintaan Kredit Mobil 

Listrik (Y) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total 

36 5 5 4 5 5 24 4 5 4 5 4 22 5 5 5 4 5 24 

37 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 5 5 5 3 4 22 

38 5 4 5 4 5 23 4 4 5 4 5 22 4 5 4 5 4 22 

39 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

40 5 5 4 4 5 23 5 4 4 4 4 21 5 5 4 5 5 24 

41 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

42 5 3 4 4 5 21 4 5 5 5 5 24 4 3 5 5 5 22 

43 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

44 5 4 4 4 3 20 4 5 4 4 4 21 5 4 5 4 4 22 

45 5 4 4 5 5 23 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 5 25 

46 3 2 3 2 2 12 2 3 3 3 2 13 3 3 2 2 2 12 

47 4 4 4 5 5 22 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 4 24 

48 5 4 4 3 3 19 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 

49 5 4 4 5 5 23 5 4 4 4 4 21 5 5 5 5 5 25 

50 3 3 3 4 3 16 4 3 3 3 4 17 4 3 3 3 3 16 

51 4 5 4 3 3 19 4 4 3 4 5 20 4 4 4 4 5 21 

52 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 3 20 5 4 4 4 5 22 

53 5 4 5 4 5 23 5 4 4 4 5 22 4 4 5 4 4 21 

54 2 3 3 4 4 16 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 5 21 

55 5 4 5 5 5 24 4 4 4 3 4 19 5 5 2 3 5 20 

56 4 4 3 4 3 18 5 4 4 4 4 21 3 4 4 4 4 19 

57 1 1 1 1 4 8 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 5 9 

58 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

59 3 4 4 4 4 19 4 5 4 3 5 21 4 4 4 4 5 21 

60 4 3 3 3 3 16 3 2 2 2 2 11 2 3 3 3 3 14 

61 5 5 2 4 4 20 3 4 5 4 5 21 5 5 4 4 5 23 

62 4 4 4 4 4 20 2 4 4 4 4 18 5 5 5 5 5 25 

63 5 5 4 4 5 23 4 4 5 4 5 22 4 4 5 5 5 23 

64 5 4 4 4 3 20 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 25 

65 2 2 2 2 2 10 3 3 2 2 2 12 3 3 2 2 2 12 

66 3 3 4 4 3 17 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

67 1 3 5 5 5 19 3 3 3 5 5 19 3 3 3 3 3 15 

68 5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 4 19 3 4 4 4 5 20 

69 3 4 4 5 4 20 3 5 4 5 3 20 4 4 3 4 5 20 

70 4 2 4 4 4 18 5 4 4 4 3 20 1 2 4 4 3 14 

71 5 5 4 4 4 22 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 

72 4 5 5 4 5 23 5 4 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 
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No 
Uang Muka (X1) Insentif Pajak (X2) 

Permintaan Kredit Mobil 

Listrik (Y) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total 

73 4 4 5 5 4 22 4 4 4 5 5 22 5 5 4 5 5 24 

74 4 5 3 4 3 19 4 3 5 4 3 19 4 5 5 4 5 23 

75 4 4 4 4 4 20 4 3 3 3 4 17 4 4 4 4 4 20 

76 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

77 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

78 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 22 

79 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

80 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

81 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 

82 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

83 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

84 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

85 5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 

86 4 3 4 3 3 17 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 

87 5 4 4 4 5 22 4 3 4 4 4 19 5 4 4 5 4 22 

88 3 2 2 2 2 11 2 3 2 3 2 12 3 3 3 2 4 15 

89 1 1 3 2 3 10 4 2 3 3 4 16 3 3 3 2 4 15 

90 4 2 3 3 4 16 2 3 3 4 4 16 2 3 4 2 4 15 

91 4 5 4 5 4 22 5 5 4 4 5 23 5 4 5 4 5 23 

92 4 5 5 4 5 23 5 4 5 5 4 23 5 5 5 5 5 25 

93 4 3 3 3 4 17 4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 4 19 

94 5 4 5 5 4 23 4 4 4 4 5 21 5 4 5 5 4 23 

95 3 4 5 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 22 

96 3 3 3 3 2 14 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 5 21 

97 4 5 5 4 3 21 3 4 4 5 5 21 4 4 4 5 5 22 

98 5 4 4 4 5 22 5 4 4 4 3 20 4 4 4 5 4 21 

99 4 3 5 4 5 21 4 5 4 5 4 22 5 4 4 4 5 22 

100 5 4 5 5 5 24 5 5 4 5 5 24 4 4 4 5 5 22 
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Lampiran 4. Distribusi Pertanyaan 

A. Uang Muka (X1) 

No. Pertanyaan Penelitian 

Skala 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Saat ini, pemerintah Indonesia memberikan 

kebijakan terkait kelonggaran uang muka 

kredit sebesar 0% untuk pembelian kredit 

mobil listrik. Adanya kebijakan tersebut 

membuat saya tertarik untuk melakukan 

permintaan mobil listrik secara kredit. 

3 3 11 48 35 

2 

Persentase uang muka rendah <20% yang 

ditawarkan oleh lembaga pembiayaan, 

membuat saya tertarik untuk melakukan 

permintaan kredit mobil listrik 

2 6 15 45 32 

3 

Persentase uang muka yang tinggi >20% 

yang ditawarkan oleh lembaga pembiayaan, 

membuat saya tidak tertarik untuk 

melakukan permintaan mobil listrik secara 

kredit 

4 6 18 42 30 

4 

 Kelonggaran uang muka yang ditawarkan 

dapat memudahkan saya untuk mendapatkan 

mobil listrik 

1 4 14 47 34 

5 
Saya lebih memilih perusahaan pembiayaan 

yang menawarkan uang muka yang rendah 0 5 24 36 35 

 

B. Insentif Pajak (X2) 

No. Pertanyaan Penelitian 

Skala 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Saya mengetahui bahwa pembelian mobil 

listrik seharusnya terkena pajak penjualan 

atas barang mewah (PPnBM) dan pajak 

pertambahan nilai (PPN) 

1 6 16 51 26 

2 

Pemerintah memberikan insentif pajak 

tahun 2024 sebesar 10% dari tarif PPN, 

artinya wajib pajak dikenakan hanya 

sebesar 1% untuk PPN pembelian mobil 

listrik. Besaran insentif pajak tersebut 

membuat saya tertarik untuk melakukan 

permintaan mobil listrik secara kredit 

1 4 14 53 28 
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No. Pertanyaan Penelitian 

Skala 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

3 

Pemerintah memberikan insentif pajak 

tahun 2024 sebesar 100% untuk PPnBM, 

artinya wajib pajak tidak dikenakan tarif 

pajak PPnBM untuk pembelian mobil 

listrik. Besarnya insentif pajak tersebut 

membuat saya tertarik untuk melakukan 

permintaan mobil listrik secara kredit 

2 5 14 52 27 

4 

 Adanya kebijakan insentif pajak yang 

diberikan oleh pemerintah dapat membantu 

mengurangi beban pembiayaan pembelian 

mobil listrik sehingga memudahkan saya 

untuk memiliki mobil listrik 

1 3 12 48 36 

5 

Saya mendukung kebijakan yang diberikan 

oleh pemerintah karena adanya kebijakan 

ini dapat menguntungkan saya untuk 

menggunakan mobil listrik 

1 6 9 45 39 

 

C. Permintaan Kredit Mobil Listrik (Y) 

No. Pertanyaan Penelitian 

Skala 

STS TS RR S SS 

1 2 3 4 5 

1 

Harga mobil listrik masih tergolong mahal 

sehingga untuk mendapatkannya bisa 

melalui permintaan kredit 

2 3 14 41 40 

2 
Adanya kredit memudahkan saya untuk 

segera memiliki mobil listrik dengan cepat 
1 1 14 47 37 

3 

Saya merasa pendapatan per bulan saat ini 

sudah bisa membayar angsuran kredit 

mobil listrik 

2 7 16 43 32 

4 

Saya bersedia untuk membayar angsuran 

tiap bulan sehingga tertarik untuk 

melakukan permintaan kredit mobil listrik  

1 6 15 43 35 

5 

 Sebagai generasi milenial yang peduli 

terhadap lingkungan, sudah seharusnya 

saya mengadopsi mobil listrik agar 

lingkungan dapat terjaga 

0 2 11 37 50 
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Lampiran 5. Hasil Main-test Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Variabel Uang Muka (X1) 

a. Hasil Uji Validitas 

 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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2. Variabel Insentif Pajak (X2) 

a. Hasil Uji Validitas 

 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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3. Variabel Permintaan Kredit Mobil Listrik (Y) 

a. Hasil Uji Validitas 

 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran 6. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

a. Normal Probability Plot 

 
b. Kolmogorov Smirnov 
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2. Uji Multikolinearitas 

 
 

3. Uji Heteroskedastisitas 

1. Scatterplot 

 

 

2. Uji Glejser 

 

 



 

 

111 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 

 

 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 

 

 

 

2. Uji F (Simultan) 
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Lampiran 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Lampiran 10. R Tabel 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Lampiran 11. T Tabel 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
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Lampiran 12. F Tabel 

df untuk 

penyebut (N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 
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Lampiran 13. Lembar Bimbingan 

 
LEMBAR BIMBINGAN 

 

1. Nama Mahasiswa   : Azzahra Yulia Andriana 

2. NIM    : 2004421022 

3. Program Studi   : D4 Keuangan dan Perbankan 

4. Judul Tugas Akhir/Skripsi  : Pengaruh Kebijakan Uang Muka dan  

Insentif Pajak Terhadap Permintaan Kredit 

Mobil Listrik Pada Generasi Milenial di 

Provinsi DKI Jakarta  

5. Dosen Pembimbing  : Yenni Nuraeni, S.E., M.M. 

 

No. 

 
Tanggal Materi Bimbingan 

TTD Dosen 

Pembimbing 

1. 12 Maret 2024 
Mengirimkan draft Bab I 

Pendahuluan melalui Email 
 

2. 21 Maret 2024 

Memberikan revisi serta diskusi 

terkait alasan pengambilan topik 

skripsi 
 

3. 22 Maret 2024 
Mengirimkan hasil revisi Bab I 

melalui Email 
 

4. 24 Maret 2024 
Mengoreksi kesalahan penulisan dan 

menyetujui Bab I 
 

5. 4 April 2024 
Mengirimkan draft Bab II Tinjauan 

Pustaka melalui Email 
 

6. 2 Mei 2024 
Mengirimkan draft Bab I – III 

melalui Email 
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7. 7 Mei 2024 
Merevisi beberapa kesalahan pada 

penulisan proposal skripsi 
 

8. 12 Mei 2024 
Menyetujui pendaftaran seminar 

proposal 
 

9. 28 Mei 2024 
Mengirimkan hasil revisi proposal 

skripsi dan menyetujui hasil revisi 
 

10. 9 Juni 2024 

Diskusi terkait pertanyaan pada 

kuesioner yang akan digunakan 

untuk penelitian  

11.  1 Juli 2024 
Mengirimkan draft skripsi Bab I – V 

melalui Email 
 

12.  10 Juli 2024 
Merevisi penulisan kata, Bab IV 

pembahasan, dan Bab V saran 
 

13. 12 Juli 2024 Menyetujui Bab I - V 
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Lampiran 14. Lembar Persetujuan Sidang 

LEMBAR PERSETUJUAN UNTUK SIDANG AKHIR SKRIPSI 

 

Pada tanggal 15/07/2024 skripsi yang disusun oleh: 

 

Nama : Azzahra Yulia Andriana 

NIM : 2004421022 

Judul :  

 

“PENGARUH KEBIJAKAN UANG MUKA DAN INSENTIF PAJAK 

TERHADAP PERMINTAAN KREDIT MOBIL LISTRIK PADA 

GENERASI MILENIAL DI PROVINSI DKI JAKARTA” 

 

Telah disetujui untuk diteruskan ke tahap sidang akhir sesuai dengan jadwal yang 

akan ditetapkan kemudian. 

 

Disetujui oleh Pembimbing 

 

Yenni Nuraeni, S.E., M.M. 

NIP. 196104061987032003 

 

Diketahui Oleh 

 

KPS Program Studi              Tanggal 15 Juli 2024 

 

 


